BAB IV
HASIL PENELITIAN

Pada bab ini akan diuraikan mengenai hasil penelitian tentang Pengaruh Kunyit
Asam Terhadap Penyembuhan Luka Perineum pada Ibu post partum Di PMB
Cucu Isma dan PMB Sri Wahyuni Kec. Karangploso Kabupaten Malang yang
dilakukan pada bulan Maret — April 2023. Hasil penelitian dalam bab ini berupa
data umum dan data khusus. Data umum meliputi usia, Pendidikan, pekerjaan.
Sedangkan data khusus meliputi Pengaruh Kunyit Asam Terhadap

Penyembuuhan Luka Perineum pada Ibu Postpartum.

4.1 Data Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di PMB Cucu Isma yang berlokasi di Lasah
Tawangagro RT.38 RW. 10 Kec. Karangploso Kabupaten Malang dan PMB
Sri Wahyuni yang berlokasi di Perumahan Agro Griyatama Regency a-16
Kec. Karangploso Kabupaten Malang Jawa Timur Indonesia. Lokasi ini yang
cukup strategis dari segi demografi, karena bertempat di pinggir jalan raya

sehingga menjadi daya tarik sendiri.

Pengolahan serta pemilik dari PMB tersebut adalah Ibu Bd. Cucu Isma,
STr.Keb dengan nomer SIPB 503/201/SIPB.1/35.07.122/2022 dan di Ibu Sri
Wahyuni,. S. ST. Keb dengan nomor SIPB 503.2/98.2/KAB/SIPB/IV/2021.
PMB Cucu Isma memiliki 4 ruangan besar terdiri dari 1 ruang periksa, 1 ruang
tunggu ,1 ruang persalinan yang di bagi dengan ruang sterilisasi dan cuci alat
yang dilengkapi dengan standar yang berlaku, 1 ruang nifas yang dibagi 3
bagian yaitu terdapat 3 bed, 1 kamar mandi, dan baby spa. PMB Sri Wahyuni
memiliki 3 ruangan besar yang terdiri dari 1 ruang bersalin yang di bagi

menjadi ruang sterilisasi dan cuci alat yang di lengkapi dengan standar yang
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berlaku, 1 ruang nifas, 1 ruang periksa yang di bagi menjadi ruang obat. Di
PMB Cucu Isma dan PMB Sri Wahyuni melayani Persalinan, Pemeriksaan
Kehamilan, KB, Nifas, Anak Sakit, Tindik, Konsultasi Kehamilan Dan KB,

Imunisasi, Periksa Sakit.

4.2 Data Umum

4.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Hasil penelitian pada data umum didapatkan karakteristik usia responden
di bagi menjadi <20 tahun, 21-35 tahun, >35 tahun dalam kelompok

eksperimen dan kelompok control. Berikut dalam tabel di bawah ini:

Tabel 4. 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Kontrol Intervensi
F % F %
<20 tahun 2 12.5 1 6.3
20-35 tahun 11 68.8 12 75.0
>35 tahun 3 18.8 3 18.8
Total 16 100.0 16 100.0

(Sumber : Data Primer 2023)

Berdasarkan tabel 4.1 sejumlah 16 responden sebagai kelompok
eksperimen yaitu di beri kunyit asam, didapatkan hasil Sebagian besar
berusia 20-30 tahun sebanyak 12 orang dengan presentase (75%).
Sedangkan untuk 16 responden sebagai kelompok control yang tidak di
berikan kunyit asam, didapatkan hasil Sebagian besar berusia 20-30 tahun

sebanyak 11 orang dengan presentase (68,8%).
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4.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan Ibu

Hasil penelitian pada data umum didapatkan karakteristik usia responden
di bagi menjadi SD,SMP,SMA,DIPLOMA/Perguruan Tinggi dalam kelompok

eksperimen dan kelompok control. Berikut dalam tabel di bawah ini:

Tabel 4. 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pedidikan lbu

Pendidikan  Kontrol Eksperimen
F % F %
SD 2 125 2 125
SMP 4 25.0 5 31.3
SMA 9 56.3 8 50.0
DIPLOMA/PT 1 6.3 1 6.3
Total 16 100.0 16 100.0

(Sumber : Data Primer 2023)

Berdasarkan tabel 4.2 sejumlah 16 responden sebagai kelompok
eksperimen yaitu di beri kunyit asam, didapatkan hasil setengahnya
berpendidikan SMA sebanyak 8 orang dengan presentase (50%).
Sedangkan untuk 16 responden sebagai kelompok control yang tidak di
berikan kunyit asam, didapatkan hasil Sebagian besar berpendidikan SMA

sebanyak 9 orang dengan presentase (56,3%).

4.2.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan lbu

Hasil penelitian pada data umum didapatkan karakteristik pekerjaan
responden di bagi menjadi IRT, swasta, wirausaha dan pengawai negri
dalam kelompok eksperimen dan kelompok control. Berikut dalam tabel di

bawah ini:
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Tabel 4. 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan lbu

Pekerjaan Kontrol Eksperimen
F % F %
IRT 5 31.3 8 50.0
SWASTA 8 50.0 5 31.3
WIRASWASTA 3 18.8 2 12.5
PNS 0 0 1 6.3
Total 16 100.0 16 100.0

(Sumber : Data Primer 2023)

Berdasarkan tabel 4.3 sejumlah 16 responden sebagai kelompok
eksperimen yaitu di beri kunyit asam, didapatkan hasil setengahnya menjadi
IRT sebanyak 8 orang dengan presentase (50%). Sedangkan untuk 16
responden sebagai kelompok control yang tidak di berikan kunyit asam,
didapatkan hasil setengahnya menjadi wiraswasta sebanyak 8 orang

dengan presentase (50%).

4.2 .4 Karakteristik Responden Berdasarkan Paritas Ibu

Hasil penelitian pada data umum didapatkan karakteristik paritas
responden di bagi menjadi primipara dan multipara dalam kelompok
eksperimen dan kelompok control. Berikut dalam tabel di bawah ini:

Tabel 4. 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Paritas Ibu

Paritas Kontrol Eksperimen
F % F %
Primipara 9 56.3 7 43.8
Multipara 7 43.8 9 56.3
Total 16 100.0 16 100.0

(Sumber : Data Primer 2023)

Berdasarkan tabel 4.4 sejumlah 16 responden sebagai kelompok
eksperimen yaitu di beri kunyit asam, didapatkan hasil Sebagian besar

menjadi multipara sebanyak 9 orang dengan presentase (56,3%).
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Sedangkan untuk 16 responden sebagai kelompok control yang tidak di
berikan kunyit asam, didapatkan hasil sebagian besar menjadi primipara

sebanyak 9 orang dengan presentase (56,3%).

4.3 Data Khusus

4.3.1 Mengidentifikasi Penyembuhan Luka Perineum Pada Ibu Post Partum

Pada Kelompok Control

Hasil penelitian yang telah didapatkan dari skor REEDA berdasarkan
penyembuhan luka Perineum pada ibu postpartum pada kelompok control.

Berikut dalam tabel di bawah ini:

Tabel 4. 5 Mengidentifikasi Penyembuhan Luka Perineum Pada Ibu Post

Partum Pada Kelompok Control

Skala REEDA Kontrol
F %
0-2 3 18.8
3--5 8 50.0
6-8 4 25.0
9-15 1 6.3
Total 16 100.0

(Sumber : Data Primer 2023)

Berdasarkan tabel 4.5 sejumlah 16 responden sebagai kelompok control
yang tidak diberikan kunyit asam didapatkan hasil setengahnya
mendapatkan 3-5 skor REEDA sebanyak 8 orang dengan presentase (50%).
Sedangkan sebagian kecil mendapatkan 6-8 skor REEDA sebanyak 4 orang
dengan presentase (25%) , 0-2 skor REEDA sebanyak 3 orang dengan
presentase (18,8%) dan 9-15 skor REEDA sebanyak 1 orang dengan

presentase (6,3%).
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4.3.2 Mengidentifikasi Penyembuhan Luka Perineum Pada Ibu Pada

Kelompok Eksperimen

Hasil penelitian yang telah didapatkan dari skor REEDA berdasarkan
penyembuhan luka Perineum pada ibu postpartum pada kelompok

eksperimen. Berikut dalam tabel di bawah ini:

Tabel 4. 6 Mengidentifikasi Penyembuhan Luka Perineum Pada Ibu Post

Partum Pada Kelompok Eksperimen

Skala REEDA Eksperimen
F %
0-2 14 87.5
3-5 2 12.5
6-8 0 0
9-15 0 0
Total 16 100.0

(Sumber : Data Primer 2023)

Berdasarkan tabel 4.6 sejumlah 16 responden sebagai kelompok
eksperimen yang diberikan kunyit asam didapatkan hasil hampir seluruhnya
mendapatkan 0-2 skor REEDA sebanyak 14 orang dengan presentase
(87,5%). Sedangkan sebagian kecil mendapatkan 3-5 skor REEDA

sebanyak 2 orang dengan presentase (12,5%).
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4.3.3 Mengidentifikasi Pengaruh Kunyit Asam Terhadap Penyembuhan

Luka Perineum Pada Ibu Post Partum

Tabel 4. 7 Pengaruh Kunyit Asam Terhadap Penyembuhan Luka

Perineum Pada Ibu Post Partum

Kelompok N Mean Sum of

Rank Ranks

Skor penyembuhan  Control 16 2231 357.00

luka Eksperimen 16  10.69 171.00
Total 32

Uji Mann- Whitney P value . 0,000

(Sumber : Data Primer 2023)

Berdasarkan tabel 4.7 diatas didapatkan hasil Uji Mann-Whitney

menunjukan bahwa skor REEDA pada kelompok eksperimen lebih rendah

yaitu 10,69 dibandingkan dengan kelompok control dengan hasil yaitu 22,31

yang artinya adalah rata-rata intersitas penyembuhan luka Perineum lebih

rendah saat diberikan kunyit asam. Maka Ho ditolak dan Ha diterima,

sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh kunyit asam terhadap

penyembuhan luka Perineum pada ibu postpartum di Cucu Isma dan Sri

Wahyuni Kec. Karangploso Kabupaten Malang.



